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Abstract: Students Jeaming achievement on the subject of Tebnik
Pendingin dan Tata Udara were relatively low. One of the
resistencies in learning process of the subject was no module. As
the effort to improve students leaming achievemnent, in this
rescarch will be developed Jeaming module on the subject of
Teknik Pendingin dan Tata Udara. The module will be used in
learning process to improve students leaming achicvement. This
rescarch was conducted in Electrical Engineering  Study
Programme of Engincering Faculty of State University of
Yogyakarta. This rescarch was started by developing the
competency based module of the subject of Teknik Pendingin dan
Tata Udara, then the module was used 2s a mzin lezming resource
on the leaming process. This classroom action reascarch was
conducted in some cycles, each cycle consisted of planning. action,
observation, and reflection. The research subject was the students
of Electrical Engineering Study Programme who joined course of
the subject of Teknik Pendingin dan Tara Udara in odd semester in
the academic year 2008/2009. The number of student were 13
students. Data were collected through questionaire, observation.
test and assignment. Data were analysed by descriptive anzlvsis.
The result were: (1) the competency based module of the subject of
Teknik Pendingin dan Tata Udara has been developed 2nd vighle
to be used as a leaming resource of the course; (2) the
implementation of the module in leaming process can improve the
students leaming achievement.

Key words : Leaming Module, Competency Based Leaming

Mata Kuliah Teknik Pendingin dan Tatz Udarz merupsicsn mats julfish
pilihan untuk mahasiswa D3 Teknik Elektro Fakultas Teknik UNY dengzn hober
2 SKS Teori. Kompetensi yang dituntut dalam Mztz lulizh Telnik didmem
dan Tata Udara adalah meliputi penguasaan konsep dan prinsip kerja Medn
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. sin Pendinging, berbagai macan Meyj,
Pendingin, kpu\[\\\t\t‘l\'kk‘l“'[‘(.‘f}tI'l‘ :\ltl::‘hznl\ll‘i macam AC (Window, spli, Pakey
pendingin seperti refrigerator, "“-nll:'\ i, merencana dan pemasangan A( splig
mobil, central), estimasi beban pendi Ll‘ \in. Kuliah Teknik Pendingin day Vaty
serta konservasi energi pada mesin pcn‘u‘ll‘-.l: | :r Ganjil.

Udara untuk D3 dis‘:l‘-{\ggamkml pmlzt \:::I::\I: Teknik Pendingin dan Tata Uy

Prestasi mabasisyn Nd:; M::‘;:ilni mata Kuliah Teknik Pendingin dan 1,
tidak memuaskan, sebagai gaml 1111“”'.',00.; adalah sebagai berikut g i
Udara untuk  semester (_;an‘"l —,l -.‘-' ':k ik Pendingin dan Tata Uldagg |hmw
mahasiswa yang mengambil mata I.ulmh-h- ni ;“ »'I‘i MG g
sebanyak 3 mahasiswa yang mcmfial\“ll (:‘Ilhill\ ::\l;)}‘;n1‘?‘||I::1]‘|t|»;i-a\\:i l N,:}ll o .'\‘m

isw 2 %), nilai C+ dan C sebanyak 12 S i
::?;HS\:&:{ n )'n:::ll:sgwn (32,23 %), Prestasi yang d*‘“‘k'*‘:‘i“; ":?'}‘L"":'
keprihatinan peneliti vang sekaligus sebagai pengampu mata Kuliah Tehpi
Pendingin dan Tata Udara, ) ' )

vFaklopfaktor yang diprediksi lllcn‘l[‘;‘ngzlrnhl‘ prestast mahasiswa :IIla.I|.-I|]
bahan ajar, media pembelajaran, kemampuan 1““'3*‘-‘"5“ 4 semangat *'-“"_'"'_""
belajar mahasiswa, Kemampuan dosen, dan strategi petnl\clu_[:\mn yang diteraphag
oleh dosen. Selama ini, mata Kuliah Teknik Pendingin dan Tata Uidara belum ady
modul pembelajarannya. Materi kuliah selama ini diambil dari berbagai macam
sumber belajar seperti berbagai macam buku referensi yang jumlabnya tidak
Kurang dari 3 buku, materi yang diambil dari intemet, bahan-hahan pe
sebagainya,

Nampaknya, faktor sumber belajar yang menjadi hendala bagi mahasiswa
Karena banyaknya buku referensi dan sumber belajar lainmya yang hars diacw,
mahasiswa kurang mampu untuk mengadakan atan mengakses berbagai macam
sumber belajar tersebut, Saar ing belum ada diktat anpun modul sebagai
Pegangan dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran untk mata kuliah Feknik
Pendingin dan Tata Udara. Hal wersebit sebagai salah san Kendala
pelaksanaan pembelajaran Yang  mengakibatkan prestasg
memuaskan,

Berdasarkan urian di atas kendala dal
kuliah Teknik Pendingin dan Tata U
tentang materi Kuliah. Oleh keran Wi Rendala pelaksanaan
pembelajaran dan unwk meningk mahasiswa perly dilakukan
pengembangan modul pembelajaran mata Kuliah Teknik Pendingin dan It
Udara Berbasis Kompetensi, b

Permasalahan yang  diajukan dalam rene
sebagai berikut: (1) Bagaimanakah Mengembangk
layak untuk Mata Kuliah Teknik Pendingin dan Pata Udlara 1t
(2) Bagaimanakah efeltivitas pembelajaran dengan menggnakan el
pembelyjaran Mata Kuliah  Teknik Pendingin dan Mata U n Borhasis
Rompetensi untuk meningkatkan Prestast belajar mahasisw a o

sehagal herikyg: () Uitk
P : \ . ; nengembanghan
n‘@m El,;t:_“uim yang l..\mk‘unmk Mata Kuliah Tekni Pendingin dan Tata
sd'lfa * “\‘._\ ;\u\;\-!cnsn ) lnt}lk mengetahul ofektivitas {\‘1\\!\'l-li-“-‘"
Tnsan menggunakan mady) Pembelajarag Mata Nuliah Peknik Pendingin dan

sl

latihan, dan

alam
mahasiswa  tidak

an pelaksana,
dara adalah belum ad
a i, untuk mengat;
atkan prestasi

e pembelajaran wata
A madul atan dikgag

littan iny dapat

ditumuskan
A gl pebe

ljaran vang
crhasis hampetensi!
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Tata Udara Derbasia Kompetenai dalam vpaya menfiphathan proataat bolaja
mahasiswa,

Maodul adalah bahan ajnr yong b secnrn alstematb dan nenniile yang
‘"_".“""k”l‘ isE materd, metoda, dan evaliaal ymg ddapat dignmakan secarn mamdivl
Ciri-eiri modul adalalh sebapad bertknt: (1) kebmhaanannya it sedehnin seanini
dengan level berfikis mahasiawa, () digonakan secaen mandic, belajar s
dengan kecepatan masingmnsing dndividn secarn efeldit dan efisien, (1)
memiliki Karakteristik stond alone vt modul dikembanghan tdake terganting
pada media lain, (1) bersalnbat denpan sver atan pemabad, membantu kemdalion
pc.mnkni untuk direspon atan diakses, (5) mampu membelajarkan diel sendiel, (6)
tujuan antara dan twjwan akbie modul hames dimuskan secar felas dan tenbar,
(7) materi dikemas datlam unit-unit keell dan tuntas, teeedin: contoli contol,
ilustrasi yang jelas, (8) tersedin soal-woal Iatihan, tupan, dan sejenianya, ()
materinya up to dare dan kontekstual, (10) bahasa sedehana lugas komunikarit,
(1) terdapat ranpkuman matert pembelajaran, (12) tersedia fnstinment penilaian
yang memungkinkan peserta diklat melakukan xelf assexsment, (13) mengukue
tingkat penguasaan materi divi sendird, (1) terdapat umpan balik atas penilaian
peserta diklat, (15) terdapat informasi tentang mjukan/penpayaan/eclerensi yang
mendukung materi, (16) diperpunakan untuk orang lain bukan untuk penulis
(Depdiknas, 2006).

Tujuan penulisan modul adalah sehapai berikut: (1) Memperjelas dan
mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbal; (2) Mengatasi
Keterbatasan wakitu, ruang, dan daya indera, baik siswa atau peserta diklat maupun
gurw/instruktur; (3) Dapat digumakan sceara tepat dan bervariasd, sepeiti @ (a)
Meningkatkan motivasi dan gairah belajar bapi siswa atan peserta diklat; (1)
Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung dengan
lingkungan dan sumber belajar lainnya; (¢) Memungkinkan siswa atan peserta
diklat belajar mandiri sesuvai kemampuan dan minatnya; (d) Memungkinkan siswa
atau peserta diklat dapat mengukur atan mengevaluasi sendivi hasil belajamya,
Senada dengan pendapat di atas, E. Mulyasa (2003) menpemukakan secara
singkat tujuan utama sistem modul yaitn untuk meninpkatkan elisicnsi dan
cfektivitas pembelajaran di sekolah baik waktn, dana, fasilitas, maupun tenaga
guna mencapai tujuan secara optimal,

Setiap mahasiswa  mempunyai - motivasi,  bakat,  kecerdasan,  dan
kemampuan yang berbeda. Penguasaan materi bagi mahasiswa vang memilikg
kemampuan yang rendah, Kurang berbakat, dan beemotivasi rendah akan
memerfukan waktu yang lebih lama dibanding mahasiswa yang pandai, berbakat,
dan motivasinya tinggi. Agar mahasiswa denpan berbagai kacakter tersebut dalam
satuan waktu yang sama dapat mencapai dan menguasai materi yang diberikan,
maka perlu diupayakan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan pribadi
individu mahasiswa.

Bentuk strategi pembelajaran dengan memperhatikan individu mahasiswa
adalah dengan membagi bahan ajar kedalam bagian-bagian yang teedici dari
beberapa materi pokok yang sesuai dengan sub-kompetensi- yang harus dicapai
yang dikenal dengan sebutan modul. Proses pembelajaran yang demikian
dinamakan pembelajaran bermodul. Dengan sistem ini - diharapkan  tjuan
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inal Tata Udara dapat tercang
pendingin dan Tata  day pai,
puiniclijuse i Kb TORUE 20 k'umm suan yang dimiliki mahagisy,
namun tetap: memperhatikan pwlntdll‘:::uu;:;uuu'nl il lin}w.i akan lebil ‘It‘pni
Bagi mahasiswa yang mempunyni P yang : st
mc'nwlc. ikan llu)ms-hw_xmnyn sehingpa lebil efisien; xtll,{l]g'::nh:;::(li:i y:"g
kumh;z kemampuannyn ada kuxcmwlu:n u_nluk mempelajari s lan
i y J ikunsai
memperbaiki modul-modul yang belum dike S . .

l Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kLhF[‘hﬂ!EIE:ﬂl':‘ ::H::::ana
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang bersumber pml_:l diri pn' adi ma t;,,;lis‘““
tersebut, yaituz 1) bakat mahasiswa, 2) minat dan nmllvna:l. 3) I\un‘lmp‘;:'an 4 ajar,
A4) mutu pendidikan yang dikehendaki, dan 5) waktu belajar yang tersedia (Utomo,
Ruijter, 1989:70). . )

Mahasiswa yang berkemampuan rendah memerlukan wniflu belajar lebih
lama dibanding mahasiswa yang lebih pandai, Waktu yang fhpcrlu}mn untuk
menguas: atw materi kuliah antara mahasiswa satu dengan lainnya tidak sama.

Wakiu yang diperfukan tergantung pada faktor-faktor kepribadian seperti yang
disebutkan di atas,

Dari ur:

an di atas dapat disarikan bebetapa keuntungan sistem pengajaran
bermodul, yaitu: (1) Motivasi mahasiswa meningkat  karena  setiap kali
mengerjakan tugas dibatasi waktu yang jélas d
(2) Sesudah suatu modul selesai dosen dan mahasiswa mengetahui letak
keberhasilan - dan | lan mahasiswa; (3) Mahasi mencapai hasil yang
sesuai dengan kemampuannya; (4) Beban perkuliahan terbagai dengan lebih

sepanjang semester; (5) Pendidikan lebih berdayaguna, lebih-lebih bila
materi kuliah disusun menurut Jenjang akademik, yaitu kalau materi dalam suary
modul diperlukan untuk dapat memfelajari modul-modul berikutnya.

an sesuai dengan kemampuannya;

METODE PENELITIAN

Penclitian ini dilaksanakan di Program Studi D3 Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2008 hingga bulan Desember 2008,

Subyck penelitian ini adalah mahasisw.
FTUNY yang mengambil mata kuliah Tekni
semester ganjil tahun 2008/2009 sebahyak 13

Penclitian ini adalah penelition tindakan kelas. Penelj fan ini did: i
dengan pengembangan modul Matg Kuliah Teknik l‘cmli::;::\u :1“11:“;:(‘.11‘1:51\?1::
yang bu(l i kompetensi. Mekanisme pengembangan modul ;11clai\|i -n; ;l
tahap, yait (1) tahap persiapan pengembangan modul; (2) tahap _— .L d[‘. N
modul; (3) tahap validas modul; dan (4) tah: Ptrazap, b sunan dral

A program studi D3 Teknik Elektro
ik Pendingin dan Taw Udara pada
orang,

Satelr ap penyempurnaan modul,

5;1L|uh ||)c|ngcn|lmn||;uln modul selesai, langkal gk.h,:jm'm,.‘ adalah
mencrapkan modul yang telah dikembangkan terse L AR
tindakan kelas. ) BN tersebut d

rosedur penelitian tindk.
Tiap siklus dilakukan perubahan
dicapai. Untuk mengetahui ke
pada proses pembelajaran (|
awal, Sclanjutnya, observasi

sel alam proses penelitian
Kan Kelas ini terdiri darj beberap: >
Sesuai dengan maksyg peneli
lemahan maly wa dalam pengu
akukan tes diagnostik yang berfun,
awal dilakukgy unty
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Hartoy, Pengemtungsn Vodsl enhsirsn

st ok meminimallan ke clentan cncht. Kedn ok
it o ol e ot R st nikan
Atk kelemaben mabssiova
Beiasran el vl ek, ke il preie
indakan kels dengan prosdur: percanasn i), ks ol
ion). observasi ‘mﬂmny um mmﬂ . Do e
Yang Glakukan umuk mend s ) megentinsn

ol penblan maa \umn m.\.x Pen i Tata Udara berbasis
i, 2 mamis et Pt ongion o bt
Kampetend, %) membuat b o ) menvisian st taris

,mm,mn dan 5) merencanakan slat evaluss.

ta peoeliian in melpt s ksl dn kit g b

 mahsisva dan vl tehodp elaakan modl do e
ebar mahacioa s percaaian homptenss mata kulah

s I’:ndmgmme 12 Udars,

ik pengumpuan danya menggunaka: 1) peilian modl

iz da b 4o 3 e o e ot K MRS
pencapsian kompetens. Lembarpenlain n\MuV ik i dipersonasn
untuk mengungkap pendspat dan penilaian mahasiswa tentang uslias dan

Kemanfaan modal.Lembar e mod mo«iul ok it iperansan vk
dor rtndap moal e

embangan den s mudu\ ):ng Allkmbanbk:n Lk e

an pembel pemberian

eneimgian. pensuscan mie dan prodad Wi | mabstisva. dalim

encapiansndarKompeinssang ¢ diapan,

b

ulvluk\ahd:\m o oG

mais dia s igmasan i anis dsts detepic. dengan
i

Lo ban rfeks
diproeh sclan]u\m: silaban sl das s i engen pescomse
yang kemudian dibandi ey
ditetapkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Langkahvlangkah yang telah dilakukan dslam penclitsn

Fengembangan Mo
nhnnm odal dskukan ekl cmpot s s
n Tllx:l'v
P ahap ni dlskukan ks erhaday burkulum dan sisbus
Kliah teknik pendingin dan tats udara yang melpui kompetensi dan b
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farssal Ddnkasiofl lektmy V

iR

dan Alokast waktu, Hal ini dipergunakan untu

i 4 i ‘\‘Li*t 1
kompetensi, maten | Jan alokasi waknya.

mermukan judul-jindul Regiatan

M Tahap Penvusunan Deal Modul
Pada tahap ini diawali deng
penulisan moddul beserta nama-nama I:r !
belajar (hab) dilakukan perumusan tujuan, penyusu
ranghuman, latihan soal, dan kunci jawaban.

) Tahap Validasi Modul
Setelah dral modul selesai

an  penyusunan format d:tn‘ sistematiky
giatan belajar. Setiap Kegiatan
an uraian mater,

dilakukan, sclanjumya adalah n_’n:l.—nkui\,m
validasi modul. Validasi modul diawali dengan menyusun mstrumen
validasi modul. Sclanjutnya, draf modul dimintakan \nhd.u:‘ Rq-m
validator. Validator adalah orang yang berkompeten 1p\~1k.u_-1 & b:.!.u-.s
cubstansi materi mata Kuliah Teknik Pendingin dan Tata Udara dan &
bidang madia pembelajaran terutama tentang madul.

4) Tahap Penyempumaan Maodul -
*ada tahap ini dilakukan penyempumaan atau revist modul berdasarkan

masukan dan saran dan vahidator.

Madul divalidasi oleh validator dengan 23 indikator. Adapun hasil validas
madul dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Validasi Modul

|10, | Pentingnya materi
r- , ” O T ——
[0 | Keruntutan maten
2. | Materinya hontekstual ‘ ' 3 |

No. __lmiik_a_ldr Shoer
1. | Kelenghapan komponen modul B
2. | Rejelasan petunjul penggunaan modul .
3. | Kejelasan sasaran movdul 4
4. | Kejelasan umusan kompetensi 3 |
_35._| Kejelasan rumusan sub kompetensi 13
_ 0. | Kejelasan rumusan indicator 3
7. | Relevansi sub kompetensi dengan indikator, matent dan evalvasi | 4
8. | Kebenaran materi P liisiaamais i i
9. | Kedalaman materi 1
_______ -
4

3 ST ah dins :
| 13, _M-dlll!II}a_llllld.ih_u.‘ll[\ihm“; - 3
140 | Materinya up-to-date o )
15, | Penggunaan bahasa yang homanikatt Ty
0. dengeuna: . Lente T — —
il _1_I’; geunaan ukuran d.fu‘!cma ’tluml - 5 |
17| Penggunaan gambar, fow, grafis, dan tbel "4
18, | Kemenarihan 1ata letak § — 3
19, I Resesuaian latihan soal dengan indicstor 1
20, | Keahuratan hunci jawaban —
21. | Kesesuaian evaluasi T ——e |
=l A Svatuast dengan sub k“'"l‘;'_“,‘hkah.‘r Jan matent -

— e ——— -
e ————
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22.

Kelengkapan glosarium :

23.

Kesesuaian sumber pustaka 2

Tabel 1 menunjukkan bahwa skor tiap indikator penilaian berkisar antara 3

sampai dengan 5. Skor 1 menunjukkan bahwa indikator tersebut dalam kategori
sangat kurang, skor 2 menunjukkan kurang, skor 3 menunjukkan cukup, skor 4
me!'lUTIJUkkan baik, dan skor 5 menunjukkan sangat baik. Reckomendasi dari
validator terhadap modul yang telah dikembangkan adalah bahwa modul tersebut
layak untuk dipergunakan scbagai pegangan perkuliahan dengan revisi sesuai
dengan saran yang diberikan oleh validator. Selanjutnya modul terscbut dilakukan
revisi sesuai dengan saran-saran dan masukan dari validator.

Siklus I

a)

b)

d)

Kegiatan yang dilakukan adalah:

Pada awal perkuliahan setiap mahasiswa diminta untuk melakukan foto
kopi modul pembelajaran mata kuliah Teknik Pendingin dan Tata Udara
berbasis kompetensi.

Selanjutnya mahasiswa dijelaskan tentang silabus mata kuliah Teknik
Pendingin dan Tata Udara beserta rencana dan aturan perkuliahan
termasuk cara penilaian, tugas-tugas, modul perkuliahan dan bahan
referensi penunjangnya. :

Pada pertemuan berikutnya disampaikan topik pembahasan yaitu tentang
“Pengantar Teknik Pendingin dan Aplikasinya”. Kemudian disampaikan
kompetensi dan tujuan yang dituntut pada kegiatan pembelajaran tersebut.
Sebelum pembahasan lebih lanjut, dosen melontarkan pertanyaan kepada
semua mahasiswa tentang “mesin pendingin apa saja yang anda ketahui
atau pernah anda lihat di sekitar anda baik secara langsung maupun lewat
media baik cetak maupun elektronik?” Mahasiswa diminta menjawab
secara bergantian dengan metode curah pendapat (brainstorming) dan
jawaban mahasiswa dituliskan pada papan tulis. Semua mahasiswa aktif
melakukan curah pendapat. Selanjutnya dosen melengkapi dan
memverifikasi pendapat mahasiswa.

Kemudian mahasiswa diminta untuk membuat kelompok yang terdiri dari
3 mahasiswa tiap kelompok. Pembentukan kelompok berdasarkan tempat
duduk yang bersebelahan. Tugas kelompok adalah mendiskusikan tentang
pengelompokan  kegunaan teknik atau mesin pendingin berdasarkan
fungsinya, yaitu : sebagai penyimpan dan pengawet makanan, penyejuk
ruangan, untuk digunakan pada pabrik kimia, untuk pemakaian khusus,
kedokteran, pabrik es, olah raga dan lain sebagainya berdasarkan daftar
hasil curah pendapat mahasiswa yang telah diverifikasi tersebut.
Kemudian wakil kelompok diminta untuk menuliskan pada papan tulis
hasil diskusinya. Kemudian dosen melakukan verifikasi terhadap hasil
diskusi.

Selanjutnya dosen memberikan penjelasan  materi  kuliah  dengan
menggunakan media pembelajaran dalam bentuk power point, yang berisi
hal-hal yang penting disertai dengan ilustrasi gambar yang menarik dan
selalu mengkaitkan dengan konteks mahasiswa agar mahasiswa lebih
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mudah untuk memahami. Di samping it dosen selalu ‘m“‘"-’mc'ng
mahasiswa untuk  berpikir agar m:thusmwn‘ I:HHIUP‘““”‘I;ILn}i:knfistn
pengetahuan sendiri yang dikaitkan dengan pengeta ‘“‘;;‘: alma mhls.‘:\’a.
Berikutmva adalah dilakukan sesi tanya jawab. S‘c“I Mmemberig,
pertanyaan kepada mahasiswa untuk I\llrl‘ldk'll'l‘l‘“g.- “"f'“: 'f"’fl"“L‘-» da
menilai kemampuan berpikic mahasiswa. Mah:_msx\:l diberi lquEIll[};“an
untuk bertanya yaitu untuk menggali informasi dan mcngkmlhmmgikan
apa yang sudah diketahui dan mengarahkan p:id.:l. aspek  yang belup,
diketahui, dan sehagai sarana untuk melakukan inkuiri.

h) Berikutnya mahasiswa ditunjukkan gambar-gambar berbagai macqy,
mesin pendingin yang digunakan diberbagai aplikasi. Di samping j,
dosen menunjukkan salah satu jenis mesin pendingin, yaitu peralatan 4,
Condotioner (AC) yang terpasang di ruang kelas sebagai contoh aty,
model. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa lebih mudah  untyg
memahami materi yang disampaikan,

i) Selanjutnya mahasiswa diminta untuk mengerjakan latihan soal yang ada

di modul dan jawaban soal latihan dikumpulkan. Selain itu dosen member;

tugas untuk mengerjdkin tugas-tugas tambahan untuk dikerjakan dj

rumah. Tugas tersebut dikumpulkan pada pertemuan mendatang.

1) Akhimya mahasiswa diminta untuk melakukan refleksi terhadap apa-apa
vang telah dipelajari dan diminta untuk mengajukan usulan untuk
perbaikan pembelajaran berikutnya.

Evaluasi terhadap Keberhasilan pelaksanaan tindakan dilakukan terhadap
hasil pembelajaran dan penilaiah mahasiswa terhadap modul untuk kegiatan
belajar (bab) vang dibahas.

Evaluasi terhadap hasil pembelajaran dapat dilihat dari perolehan nilai
vang diperoleh oleh mahasiswa. Penilaian dilakukan terhadap jawaban soal-soal
latihan dan  tugas-tugas, serta keaktifan mahasiswa. Distribusi nilai yang
diperoleh oleh ke-13 mahasiswa adalah sebagai berikut: nilai A- (4 orang); B (3
orang), C+ (3 orang), C (3 orang). Hasil perolehan nilai tersebut menunjukkan
bahwa semua mahasiswa telah berhasil memenuhi kriteria minimum. Namun
demikian. hasil tersebut masih perlu ditingkatkan agar mahasiswa yang
mempunyai nilai C bisa ditingkatkan.

Untuk melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung
dan untuk mengetahui penilaian mahasiswa terhadap modul terutama yang
berkaitan dengan Kegiatan belajar (bab) yang dibahas, mahasiswa diminta untuk
mengisi angket dan usulan-usulan untuk lebih mengoptimalkan proses dan hasil
pembelajaran. Hasil refleksi  dapat dilihat pada tabel berikut ini.

e
-
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Fabel 2, Lembar Penilaian Modul oleh Mahasiswa pada Siklus 1

No. | Indikator ' Rerata skor
I. | Kelengkapan modul | A4
2. | Kwalitasmodul o 4,20
3. | Materi mud.xh(Ilpnhmm R 376
4. | Keruntutan materi S 1392
| 5. | Materi kontekstual (32
(6. | Kesesuaian latihan soal [ 3,02
7. | Kejelasan kunci jawaban 300
8. | Kesesuaian evaluasi 333
9. | Membantu dalam belajar 3,55
10. | Kemanfaatan modul 4,40

Keterangan: rentang skor: 1-5

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa refleksi dan penilaian

terhadap modul yang dilakukan mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran pada
siklus I dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) modul yang dikembangkan lengkap,
(2) kualitas modul baik, (3) materi mudah dipahami, (4) materinya runtut, (5)
materi cukup kontekstual, (6) latihan soal cukup sesuai, (7) kuhei jawaban cukup
jelas, (8) evaluasi cukup sesuai, (9) modul membantu dalam belajar, dan (10)
modul yang dikembangkan bermanfaat.

Siklus I1

Sesuai dengan hasil pemantauan, evaluasi, dan refleksi dari tindakan yang

telah dilakukan pada siklus I maka perlu diintensifkan lagi beberapa tindakan
yang telah dilakukan. Kegiatan yang dilakukan pada siklus 11 adalah:

a)

b)

Kegiatan belajar yang akan dibahas adalah tentang “Prinsip Kerja dan
Komponen Utama Mesin Pendingin”. Mahasiswa diminta untuk membaca
sekilas tentang materi yang telah dibagikan. Selanjutnya mahasiswa
dijelaskan tentang kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Setelah itu mahasiswa diminta untuk mendiskusikan tentang topik yang
telah ditentukan dalam kelompok kecil. Satu kelompok terdiri dari 3
orang. Dosen memberikan arahan  tentang guide line diskusi agar
mahasiswa mampu memahami prinsip kerja dan komponen mesin
pendingin dengan mudah melalui diskusi dcng'm mcnggumkan bahasa
dan kata-kata sendiri. Terdapat dua jenis mesin pendingin, yaitu
menggunakan sistem kompresi dan absorbsi. Pada saat itu, diskusi hanya
dibatasi untuk sistem kompresi saja, sedang untuk jenis lainnya yaitu
sistem absorbsi sebagai tugas rumah kelompok untuk di bahas pada
pertemuan berikutnya.

Mahasiswa melakukan diskusi dalam kelompoknya masing-masing dan
membuat resume hasil diskusi yang meliputi: blok diagram, komponen-
komponen utama mesin pendingin = beserta  fungsinya,  siklus
termodinamika dari bahan pendingin yang meliputi perubahan wujud,
tekanan dan suhu bahan pendingin pada setiap komponen. Dalam diskusi
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ndalah sebapal berlkut: Nilal A- (6 orang), W0 ormng), 1 (A arang), dan
B 8 orang), Milad tersebut merpakon nilal rataata darl milal fopas
individu, gy kelompol, dan knlz, I

b) Hasil refleksi mahnslswa dan pentlalan mahanlawa ferhadap modul yangt
dibahas adalaly sebapal herikot:

Tabel 3, Lembar Pentlalon Maodal oleh Mahasiawa pada Siklus 11

Moy | Indikntoy Ieraln nkoi
b Kelengkapan madul A, 77
2. | Kualitays moddul 4,54
3. Materi mudah dipahiami 1L,/
A, | Kerantutan mater 4,00
5. | Materi kontekstual 3,00
ﬁ.____ﬁ_t;_'._t_;"_ﬂ_rf!i:lll latihan noal AL
A T T A T -
8. | Kesesuainn evaluasi 3,10
9. | Membantu dalam belajar ‘ AN
10, | Kemanfaatan modul 4,07

Keterangan: rentang skor: 15

Tabel 3 menunjukkan bahwa reflekst dan penilaian terhadap modul
yang dilakukan mahasiswa setelaly menpikuti pembelajaran pada siklus |
dapat  dijelaskan sebagai berikut: (1) modul yang dikembanpkan sahpat
lenpgkap, (2) kualitas modul sangat baik, (3) materi mudah dipahami, (1)
materinya runtut, (5) materi kontekstual, (6) latihan soal cukup sesual, (7)
kunci jawaban cukup jelas, (8) evaluasi cukup sesuai, (1) modul
membantu dalam belajar, dan (10) modul yanp, dikembangkan sanpat
bermanfaat.

¢) Berdasarkan pantauan, evaluasi dan refleksi terhadap pembelajaran pada
siklus 11 berarti indikator keberhasilan baik indikator hasil pembelajaran
dan penilaian mahasiswa terhadap modul yang dikembangkan  telah
tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan modul pembelajaran
mata kuliah Teknik Pendingin dan Tata Udara yang berbasis kompetensi
adalah efektif, Penggunaan modul Teknik Pendingin dan Tata Udara yang
berbasis kompetensi dapat meningkatkan prestast hasil belajar mahasiswa,

Setelah dilakukan tindakan, yaitu penpgunaan modul mata kuliah Teknik
Pendingin dan Tata Udara yang berbasis kompetensi dalam  pembelajaran
menunjukkan bahwa prestasi hasil belajar mahasiswa meningkat. Mahasiswa
diwajibkan untuk memiliki modul dengan menggandakan sendiri, Dengan modul
ini mahasiswa mempunyai materi perkuliahan dengan jelas sehingpa mahasiswa
bisa mempelajari materi dan mengerjakan latihan-latihan - soal yang ada datam
modul. Hanya melalui dua siklus, pembelajaran Teknik Pendingin dan Tata
Udara telah menunjukkan bahwa indikator keberhasilan tercapai.
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Pada siklus pertama, pencapaian kompetensi mnhnsuswa'hrélladap Mage
kegiatan 1 adalah: Nilai A- sebanyak 4 orang, B -‘_il!hﬂ"}'ak 3 orang, I. Sebanyak
orang, dan C, sebanyak 3 orang. Scluruh mahasiswa (13 orang) IF ah memeny,
nilai kriteria minimum (nilai C). Menurut nmlmsn.aw-‘l. mod.ul yang dlgunakan
dalam pembelajaran mempunyai kualitas yang baik, materi mudah dlpah_ami‘
mempunyai relevansi yang baik dan membantu da!_am 'bclﬂ,l-'lf- Nnm}m demikiy,
hasil tersebut masih pelu ditingkatkan dan dioptimalkan schingga perly
dilanjutkan pada siklus kedua. )

Pada siklus kedua, pencapaian kompetensi mahasiswa terhadap. Mater;
kegiatan 2 meningkat jika dibandingkan pada siklus pertama dengan distribyg
perolehan nilai sebagai berikut: Nilai A- sebanyak 6 orang, B+ §cbanya!{ 2 orang,
B scbanyak 4 orang, dan B- sebanyak 1 orang. Tidak ada lagi mahasiswa yang
mendapatkan nilai C dan perolehan nila A- juga bcrtambah‘. Dengan demikiap
Kriteria keberhasilan yang telah ditentukan telah tercapai, yaitu pencapaian hasj)
belajar mahasiswa meningkat dengan menggunakan modul dalam pembelajaran,
Pencapaian hasil belajar mahasiswa untuk siklus pertama dan siklus kedua dapay
dirangkum dalam tabel dan gambar berikut.

N
3

Tabel 4. Pencapaian Hasil Belajat Mahasiswa pada Siklus I dan I

No. | Nilai Siklus 1 Siklus 11
1. A- 4 orang 6 orang
2. B+ - 2 orang
3. B 3 orang ; 4 orang
4. B- - 1 orang
S. C+ 3 orang -

6. & 3 orang -

Jika dilihat dari nilai rerata hasil belajar, prestasi hasil belajar mahasiswa
pada pembelajaran menggunakan modul ini lebih baik jika dibandingkan dengan
prestasi hasil belajar mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Teknik Pendingin
dan Tata Udara pada tahun yang lalu yang tidak menggunakan modul dengan
asumsi karakteristik kedua kelompok mahasiswa tersebut adalah sama. Dimana
prestasi hasil belajar pada tahun yang lalu banyak mahasiswa vang tidak
memenuhi kriteria nilai minimal yaitu yang mendapatkan nilai D sebanyak
32,25% dari keseluruhan mahasiswa. Adapun hasil belajar mata kuliah Teknik
Pendingin dan Tata Udara pada tahun lalu selengkapnya seperti yang diuraikan
pada latar belakang. Hal itu menunjukkan bahwa penggunaan modul scbhagal
pegangan pembelajaran adalah efektif dapat meningkatkan prestasi hasil belajar
mahasiswa dan sangat membantu mahasiswa dalam belajar. Hal tersebut juga
didukung oleh hasil refleksi yang dilakukan mahasiswa yang menyatakan bahwa
modul pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran mempunyai kualitas
dan relevansi yang sangat baik, materi mudah dipahami dan sangat bermanfaat
dan membantu dalam belajar. B

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan ol¢h
Imam Mustholiq dan Basrowi (2004) yang menyimpulkan bahwa pol2
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Il:::::‘:h-im"“ modul - denpan pemantivaimn fompiter paida M len iy

neamaan Instalasi | istik mernpakan vavinst pembelafaran yang efebie wnk
menimphatkan prestas belajar mahasiswa, Denpan demikinn dapat dipabind
bahwa ‘l““*}"‘“ mengpunakan wodul pembelajaran  akan membanine malinsisa
d.:ﬂmn belajar. Mahasiswa dapat mempelajart mater pembelafaran vang telah
"'kc"‘lf‘“‘ﬂk“" Ol dosen yanp xesunb denpan kompetenst yang i
Mahasiswa  bisa mengegakan  Iatihan-latihan soal  untuk berlatih i
mempendalam penguasaan materi. 1al tersebut dapat meninpkatkan pengiasan

I“#“l':l'l Kuliah .ulmm:m lebil baik yany pavda akhivnya dapat meninghathon prostas
belajar mahasiswa,

KESIMPULAN DAN SARAN

'Mndul pembelajaran mata kulial Teknik Pendingtn dan Tata Udara yang
berbasis kompetensi yanp dikembangkan layak diperpinakan sebagai peganpan
perkuliahan pada mata kuliah Teknik I‘a‘tla{il\uilt dan Tata Uldiea, Pongganaan
mm!ul'pcmhcl:ginran mata Kuliah Teknik Pendingin dan Tata Udara terboka
berhasil meninpkatkan efektivitas pembelajaran baik ditihat dact hasil belajar
mahasiswa maupun dari persepsi atan penilaian mahasiswa tethadap modal yang
dikembangkan,

Dari sisi hasil belajar mahasiswa, penpgunaan modul pembelajaran Teknik
Pendingin dan Tata Udara berbasis kompetenst telah berhasil meninghathan hasil
belajar mahasiswa. Semua mahasiswa telah berhasil melampani nilai Kriteria
minimal (nilai C). Disamping i, tegadi peninphatan nilai hasil belajar
mahasiswa yang signifikan antara siklus |dan siklus U Hal ing ditimjukkan oleh
perolehan nilai sebagai berikut. Siklus 1 A« (4 orang): 13 (3 ovanp), C1 (3 orang),
C (3 orang), sedang siklus 11 Nilai A= (6 orang), 34 (2 orang), 13 (4 orang), dan
B- (1 orang).

Dari sisi penilaian mahasiswa terhadap modul Teknik Pendinpin dan Tata
Udara  berbasis  kompetensi  yang  dikembangkan,  bahwa  maodul  vang
dikembangkan tersebut (1) lengkap, (2) berkualitas, (1) materinya mudah
dipahami, (4) materinya runtut, (5) kontekstual, (6) latihan cukup sesuai, (7) kunei
jawaban cukup jelas, (8) evaluasi cukup sesuai, (9) membantu dalamy belajar, dan
(10) sangat bermanfaat,
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